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Persoalan tentang Pemilu 1971. di Indonesia merupakan pemilu pertama masa pemerintahan Orde Baru,
telah banyak diteliti para. ahli seperti Ken Ward, Masashi Nishihara, R.William Liddle, dan Afan Gaffar.
Studi mereka hanya memusatkan perhatian pada daerah Jawa, sehingga pengalaman luar Jawa terabaikan.
Selain itu, kemenangan Golkar mereka lihat dart sudut taktik intimidasi, sehingga mengabaikan factor-faktor
lainnya. Penulisan tesisini sengaja memusatkan perhatian pada daerah Sumbar, karena persoalan tentang
Pemilu 1971 di daerah itu belum pernah diteliti secara khusus.

Pemilu 1971 diikuti oleh Golkar dan 9 Parpol yaitu Parmusi, Perti, PS1l, NU, Parkindo, Partai Katolik, PNI,
Murba dan IPKI. Saingan berat Golkar pada Pemilu 1971 di Sumbar adalah Parmusi dan Partai Islam Perti.
Pergolakan politik yang melenda masyarakat Sumbar yaitu pemberontakan PRRI dan PKI, mempengaruhi
kondis kepartaian dalam menghadapi Pemilu 1971. Parmus yang didirikan pada tahun 1968 guna
menyalurkan aspirasi politik bekas pengikut Masjumi, mempunyai kendala dalam usaha mengulangi
kejayaan Masjumi sehubungan dengan akibat pemberontakan PRRI. Perti jugarelatif tidak primadalam
menyongsong pemilu. Tokoh utama partai ini tersingkir dart partainya, karena dekatnya hubungan mereka
dengan PKI sehingga menjadi sasaran aksi Angkatan 66. Sedangkan Golkar Sumbar sejak permulaan tahun
1970 telah giat melakukan konsolidasi organisasi, membentuk dan membina para. kader guns menjelaskan
posisi dan misi Golkar ke tengah-tengah masyarakat.

Pemilu 1971 di Sumbar telah mengantarkan kemenangan bagi Golkar, yang berhasil meraih suaralebih dari
63 persen. Kemenangan Golkar di Sumbar itu disebabkan oleh empat faktor, pertama dampak
pemberontakan PRRI, yang telah mengakibatkan hancurnya partai Masjumi dan timbulnya keresahan di
kalangan masyarakat. Golkar yang menawarkan keamanan menjadi daya tarik sebagian besar masyarakat.
Faktor kedua adalah strategi Gubernur Harun Zain, yang berusaha memperbaiki citra Pemerintah di mata
masyarakat terutama di pedesaan, dan menggerakkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah.
Golkar yang menawarkan pembangunan secara bertahap tentu saja menjadi dayatarik bagi masyarakat
Sumbar untuk meningkatkan proses pembangunan. Ketiga, konsolidasi dan taktik Golkar juga merupakan
salah satu faktor yang menentukan kemenangan Golkar. DPD Golkar Sumbar berhasil merangkul kalangan
ninik-mamak dan alim-ulama, dua kelompok pemimpin informal yang berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Keempat, adalah terdapatnya dukungan aparat pemerintahan terhadap Golkar
sehingga melicinkan jalan bagi Golkar dalam usaha memenangkani Pemilu 1971.
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